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Abstrak

Anemia pada kehamilan masih menjadi masalah kesehatan ibu dan anak. Konsumsi Tablet Fe/Tablet
Tambah Darah (TTD) merupakan intervensi penting untuk mencegah anemia, namun keberhasilannya
dipengaruhi kepatuhan ibu hamil. Pengetahuan nutrisi diduga berperan dalam membentuk kepatuhan
karena berkaitan dengan pemahaman tentang anemia, manfaat zat besi, sumber makanan kaya zat
besi, cara konsumsi, serta faktor yang memengaruhi penyerapan zat besi. Tujuan: Mengetahui
hubungan pengetahuan nutrisi dengan kepatuhan konsumsi Tablet Fe pada ibu hamil di Puskesmas
Depok 1. Metode: Penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross sectional dilakukan pada Januari-
Maret 2026. Sampel berjumlah 82 ibu hamil yang dipilih menggunakan purposive sampling.
Instrumen berupa kuesioner pengetahuan nutrisi dan lembar observasi/kontrol kepatuhan konsumsi
Tablet Fe. Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square, prevalence ratio (PR), dan odds ratio (OR).
Hasil: Sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 37 orang (45,2%) dan patuh
mengonsumsi Tablet Fe sebanyak 46 orang (56,1%). Uji Chi-Square menunjukkan hubungan
signifikan antara pengetahuan nutrisi dan kepatuhan konsumsi Tablet Fe (¥*>=19,253; p<0,001). Ibu
hamil dengan pengetahuan baik memiliki prevalensi kepatuhan 2,28 kali lebih tinggi dibandingkan
ibu dengan pengetahuan cukup/kurang (PR=2,28; 95% CI=1,49-3,48; OR=7,77; 95% CI=2,79-21,64).
Kesimpulan: Pengetahuan nutrisi berhubungan signifikan dengan kepatuhan konsumsi Tablet Fe pada
ibu hamil.

Kata Kunci: Pengetahuan Nutrisi; Kepatuhan; Tablet Fe; Ibu Hamil; Anemia

Abstract

Anemia during pregnancy remains an important maternal and child health problem. Iron tablet
supplementation is an essential intervention to prevent anemia, however, its effectiveness depends on
pregnant women’s adherence. Nutritional knowledge may influence adherence because it is related to
understanding anemia, the benefits of iron, iron-rich foods, correct tablet consumption, and factors
affecting iron absorption. Objective: To determine the relationship between nutritional knowledge
and adherence to iron tablet consumption among pregnant women at Depok I Public Health Center.
Methods: This quantitative analytic study used a cross-sectional design and was conducted from
January to March 2026. A total of 82 pregnant women were selected using purposive sampling. The
instruments were a nutritional knowledge questionnaire and an observation/control sheet for iron
tablet adherence. Data were analyzed using the Chi-square test, prevalence ratio (PR), and odds ratio
(OR). Results: Most respondents had good knowledge, totaling 37 women (45.2%), and 46
respondents (56.1%) adhered to iron tablet consumption. The Chi-square test showed a significant
relationship between nutritional knowledge and iron tablet adherence (y*=19.253;, p<0.001).
Pregnant women with good knowledge had a 2.28 times higher prevalence of adherence than those
with moderate/poor knowledge (PR=2.28; 95% CI=1.49-3.48; OR=7.77; 95% CI=2.79-21.64).
Conclusion: Nutritional knowledge is significantly associated with adherence to iron tablet
consumption among pregnant women.
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PENDAHULUAN
Anemia pada kehamilan masih menjadi masalah kesehatan masyarakat karena dapat

berdampak terhadap kesehatan ibu dan bayi. World Health Organization (2024) menyebutkan
bahwa lebih dari 40% ibu hamil di dunia diperkirakan mengalami anemia. Di Indonesia,
Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(2024) melalui laporan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan bahwa sekitar 3
dari 10 atau 28% ibu hamil mengalami anemia. Angka tersebut menunjukkan bahwa anemia
pada ibu hamil masih menjadi prioritas dalam pelayanan kesehatan ibu, terutama pada
pelayanan antenatal di fasilitas kesehatan primer.

Salah satu upaya pencegahan anemia pada ibu hamil adalah pemberian Tablet Fe atau
Tablet Tambah Darah (TTD). World Health Organization (2024) merekomendasikan
suplementasi harian zat besi dan asam folat pada ibu hamil dengan 30-60 mg zat besi
elemental dan 400 mikrogram asam folat untuk mencegah anemia maternal, sepsis
puerperalis, berat badan lahir rendah, dan kelahiran prematur. Di Indonesia, Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia (2024) melalui Buku KIA edisi 2024 menekankan pentingnya
ibu hamil mengonsumsi TTD atau multivitamin/mineral sesuai anjuran selama kehamilan dan
memanfaatkan informasi dalam Buku KIA sebagai panduan pemantauan kesehatan ibu dan
janin.

Kepatuhan konsumsi Tablet Fe merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan
program pencegahan anemia. Tablet Fe yang tersedia tidak akan memberikan dampak
optimal apabila tidak dikonsumsi sesuai anjuran. Rendahnya kepatuhan dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, antara lain pengetahuan, sikap, motivasi, dukungan keluarga, peran
tenaga kesehatan, efek samping, akses pelayanan, dan frekuensi kunjungan antenatal. Studi di
berbagai wilayah menunjukkan bahwa pengetahuan dan konseling kesehatan berhubungan
dengan kepatuhan konsumsi zat besi-asam folat pada ibu hamil. Namun, beberapa penelitian
juga menunjukkan hasil yang tidak selalu konsisten, sehingga faktor yang berpengaruh dapat
berbeda menurut karakteristik wilayah dan pelayanan.

Pengetahuan nutrisi menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan karena tidak hanya
berkaitan dengan informasi mengenai Tablet Fe, tetapi juga pemahaman tentang anemia,
kebutuhan gizi selama kehamilan, makanan sumber zat besi, cara meningkatkan penyerapan
zat besi, serta hal-hal yang dapat menghambat penyerapan zat besi. Ibu hamil yang
memahami manfaat Tablet Fe dan risiko anemia akan lebih mudah menerima alasan mengapa
tablet perlu diminum secara teratur, meskipun terdapat keluhan seperti mual, rasa tidak
nyaman, atau lupa minum tablet. Sebaliknya, pengetahuan yang kurang dapat menyebabkan
ibu tidak memahami urgensi konsumsi Tablet Fe dan tidak menyelesaikan tablet yang
diberikan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan
ibu hamil dan kepatuhan konsumsi Tablet Fe. Wachdin (2021) menemukan hubungan
signifikan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi Tablet
Fe. Yunika (2021) juga menunjukkan bahwa pengetahuan tentang anemia berhubungan
dengan kepatuhan minum TTD pada ibu hamil trimester IIl. Romdiyah et al. (2024) serta
Asmari et al. (2023) melaporkan temuan serupa pada lokasi penelitian yang berbeda. Namun,
tinjauan sistematis Khanam et al. (2022) menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap
suplementasi zat besi-asam folat tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga oleh

efek samping, konseling, dukungan keluarga/sosial, ketersediaan tablet, dan akses pelayanan.
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Berdasarkan data tersebut, penelitian ini penting dilakukan di Puskesmas Depok I karena
bukti lokal mengenai hubungan pengetahuan nutrisi dengan kepatuhan konsumsi Tablet Fe
masih terbatas. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi bidan dan tenaga
kesehatan dalam menyusun edukasi nutrisi yang lebih terarah, berkelanjutan, dan sesuai
kebutuhan ibu hamil. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan pengetahuan nutrisi
dengan kepatuhan konsumsi Tablet Fe pada ibu hamil di Puskesmas Depok .

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional. Penelitian
dilakukan di Puskesmas Depok I pada bulan Januari-Maret 2026. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh ibu hamil yang melakukan pemeriksaan antenatal care di Puskesmas
Depok 1. Sampel penelitian sebanyak 82 responden yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
kuesioner pengetahuan nutrisi ibu hamil dan lembar observasi kepatuhan konsumsi Tablet Fe.
Kuesioner pengetahuan nutrisi digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan ibu hamil
mengenai kebutuhan nutrisi selama kehamilan, manfaat zat besi, anemia pada kehamilan,
serta pentingnya konsumsi Tablet Fe. Uji validitas kuesioner pengetahuan nutrisi dilakukan
pada 55 responden uji coba menggunakan korelasi Pearson Product Moment dan hasil uji
menunjukkan 27 butir soal valid. Uji reliabilitas menunjukkan instrumen reliabel. Tingkat
pengetahuan responden kemudian dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu baik, cukup, dan
kurang. Sementara itu, lembar observasi digunakan untuk menilai kepatuhan ibu hamil dalam
mengonsumsi Tablet Fe sesuai anjuran tenaga kesehatan. Kepatuhan konsumsi tablet Fe
dikategorikan menjadi dua kategori yaitu patuh dan tidak patuh.

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat dilakukan untuk
menggambarkan distribusi frekuensi karakteristik responden, tingkat pengetahuan nutrisi, dan
kepatuhan konsumsi Tablet Fe. Sedangkan analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Chi-
Square untuk mengetahui hubungan pengetahuan nutrisi dengan kepatuhan konsumsi tablet
fe pada ibu hamil. Hasil uji Chi-Square diinterpretasikan berdasarkan nilai p, dengan nilai
p<0,05 dinyatakan bermakna secara statistik. Untuk menggambarkan kekuatan hubungan
antarvariabel, hasil analisis juga disajikan dalam bentuk Prevalence Ratio (PR) dan Odds
Ratio (OR) disertai interval kepercayaan 95%. Perhitungan PR dan OR dilakukan setelah
variabel tingkat pengetahuan dikotomikan menjadi pengetahuan baik dan pengetahuan
cukup/kurang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik, Usia, Pendidikan, Pekerjaan, Ibu
Hamil di Puskesmas Depok I

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Usia

1. 20-35 Tahun 79 96,3

2. >35Tahun 3 3,7
Pendidikan

1. Dasar 17 20,7

2. Menengah 35 42,7

3. Pendidikan 30 36,5

Tinggi
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Pekerjaan
1. Bekerja 30 36,5
2. Tidak Bekerja 52 63,5
Jumlah 82 100

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa sebagian besar responden berusia 20-35 tahun
sebanyak 79 (96,3 % ). Karakteristik responden pendidikan Menengah sebanyak 35 (42,7 %).
Mayoritas responden tidak bekerja sebanyak 52 (63,5%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Tentang Nutrisi Pada Ibu Hamil di

Puskesmas Depok I
Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
Baik 37 45,2
Cukup 27 32,9
Kurang 18 21,9
Jumlah 82 100

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa pengetahuan ibu hamil tentang nutrisi selama
kehamilan paling besar dalam kategori baik 37 (45,2 %).

Tabel 3. Distribusi Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe Ibu Hamil di Puskesmas Depok I

Kepatuhan Frekuensi Persentase (%)
Patuh 46 56,1
Tidak Patuh 36 43,9
Jumlah 82 100

Berdasarkan tabel 3. diketahui sebagian besar responden patuh mengonsumsi tablet Fe
sebanyak 46 responden (56,1%).

2. Analisis Bivariat

Tabel 4. Hasil Analisis Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil tentang Nutrisi dengan Kepatuhan
Konsumsi Tablet Fe

Kepatuhan Jumlah
Tingkat Patuh Tidak Patuh Nilai
Pengetahuan P
. Persentase . Persentase . Persentase
Frekuensi (%) Frekuensi (%) Frekuensi (%)
Baik 30 36,6 7 8,6 37 452
Cukup 12 14,6 15 18,3 27 32,9 <0,001
Kurang 4 4.9 14 17,1 18 21,9
Total 46 56,1 36 439 82 100
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai p<0,001. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
tentang nutrisi dengan kepatuhan konsumsi Tablet Fe pada ibu hamil di Puskesmas Depok 1.
Distribusi data menunjukkan pola yang konsisten pada kelompok pengetahuan baik yaitu 30
dari 37 responden patuh, sedangkan pada kelompok pengetahuan kurang, hanya 4 dari 18
responden yang patuh. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan ibu hamil
mengenai nutrisi, manfaat zat besi, risiko anemia, serta cara konsumsi Tablet Fe yang benar,
maka semakin besar kemungkinan ibu hamil untuk patuh mengonsumsi Tablet Fe.

Untuk memperjelas arah hubungan dan menghitung ukuran asosiasi, variabel tingkat
pengetahuan nutrisi kemudian dikategorikan ulang menjadi dua kelompok, yaitu pengetahuan
baik dan pengetahuan cukup/kurang. Penggabungan kategori pengetahuan cukup dan kurang
dilakukan karena kedua kategori tersebut menunjukkan kecenderungan kepatuhan yang lebih
rendah dibandingkan kelompok pengetahuan baik. Selain itu, pengelompokan ini
memudahkan perhitungan Prevalence Ratio (PR) dan Odds Ratio (OR), dengan kelompok
pengetahuan cukup/kurang sebagai kelompok pembanding.

Tabel 5. Ukuran Asosiasi Tingkat Pengetahuan Nutrisi dengan Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe pada Ibu

Hamil
Tingkat Pengetahuan Patuhn Tidak Patuh n Total n ° o R
Nutrisi (%) (%) (%) PR (95% CI) OR (95% CI) Nilai p
Baik 30 81,1) 7(18,9) 37(100) %8 (13";98‘) 7,77 5217694‘) <0,001
Cukup/kurang 16 (35,6) 29 (64,4) 45 (100) 1,00 (Ref) 1,00 (Ref) —

Berdasarkan Tabel 5, ibu hamil dengan pengetahuan nutrisi baik memiliki tingkat
kepatuhan konsumsi Tablet Fe 2,28 kali lebih tinggi dibandingkan ibu hamil dengan
pengetahuan cukup/kurang (PR = 2,28; 95% CI = 1,49-3,48). Selain itu, nilai OR sebesar
7,77 menunjukkan bahwa peluang kepatuhan konsumsi Tablet Fe pada ibu hamil dengan
pengetahuan nutrisi baik lebih besar dibandingkan ibu hamil dengan pengetahuan
cukup/kurang (OR = 7,77; 95% CI = 2,79-21,64). Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p
<0,001, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna secara statistik
antara tingkat pengetahuan nutrisi dan kepatuhan konsumsi Tablet Fe.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Purwati dan Tatuil (2025) yang menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara pengetahuan ibu hamil dengan kepatuhan dalam
mengonsumsi Tablet Fe dengan nilai p = 0,001. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa ibu
hamil yang kurang memahami pentingnya Tablet Fe dapat berdampak pada kepatuhan
konsumsi Tablet Fe selama kehamilan. Selain itu, Wardita et al. (2021) juga menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan konsumsi Tablet Besi (Fe)
pada ibu hamil, dengan nilai p = 0,038. Penelitian tersebut menyarankan agar petugas
kesehatan meningkatkan pemberian informasi mengenai manfaat konsumsi Tablet Fe
sehingga ibu hamil lebih termotivasi untuk patuh mengonsumsinya. Nilai PR = 2,28
menunjukkan bahwa ibu hamil dengan pengetahuan nutrisi baik memiliki prevalensi
kepatuhan konsumsi Tablet Fe lebih dari dua kali dibandingkan ibu hamil dengan
pengetahuan cukup/kurang. Temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan berperan penting
dalam membentuk kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi Tablet Fe. Hasil penelitian ini
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sejalan dengan penelitian Wachdin (2021) yang menunjukkan adanya hubungan antara
pengetahuan dan kepatuhan konsumsi Tablet Fe. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Yunika
(2021), yang menyatakan bahwa pengetahuan tentang anemia berhubungan signifikan dengan
kepatuhan minum tablet tambah darah pada ibu hamil trimester III. Selain itu, Romdiyah et al.
(2024) juga melaporkan bahwa ibu hamil dengan pengetahuan baik cenderung lebih patuh
dalam mengonsumsi Tablet Fe.

Selain faktor pengetahuan, dukungan keluarga juga berperan dalam kepatuhan ibu hamil
mengonsumsi Tablet Fe. Asmari et al. (2023) menunjukkan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi Tablet
Fe, dengan nilai p= 0,000. Juwita (2018) menunjukkan bahwa konseling dan dukungan
keluarga berhubungan dengan kepatuhan ibu hamil mengonsumsi Tablet Fe. Dukungan
keluarga dapat membantu ibu hamil dalam bentuk pengingat, motivasi, pendampingan, serta
perhatian terhadap keteraturan konsumsi Tablet Fe selama kehamilan. Hal ini juga didukung
oleh beberapa penelitian lokal di Indonesia, Hamzah (2021) melaporkan bahwa pengetahuan,
motivasi, dukungan keluarga, dan peran tenaga kesehatan berhubungan dengan kepatuhan
konsumsi Tablet Fe. Shofiana et al. (2018) menemukan bahwa usia, pendidikan, dan
pengetahuan berpengaruh terhadap konsumsi Tablet Tambah Darah pada ibu hamil. Utari dan
Al Rahmad (2022) menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap ibu hamil berhubungan
dengan pola kepatuhan mengonsumsi Tablet Tambah Darah. Muchtar dan Anggraeni (2021)
juga menegaskan bahwa pengetahuan, sikap, dan kepatuhan konsumsi TTD pada ibu hamil
perlu diperhatikan dalam konteks pelayanan kesehatan.

World Health Organization (2024) menyebutkan bahwa suplementasi harian zat besi dan
asam folat pada ibu hamil dapat menurunkan risiko anemia maternal, sepsis puerperalis, berat
badan lahir rendah, dan kelahiran prematur. Bukti sistematik juga menunjukkan bahwa
penggunaan zat besi prenatal berkaitan dengan peningkatan kadar hemoglobin dan perbaikan
luaran kehamilan. Haider et al. (2013) dalam meta-analisis menunjukkan bahwa penggunaan
zat besi prenatal berhubungan dengan peningkatan berat lahir dan penurunan risiko berat
badan lahir rendah. Rahman et al. (2016) juga menunjukkan bahwa anemia maternal di
negara berpendapatan rendah dan menengah berkaitan dengan peningkatan risiko luaran
kelahiran yang merugikan.

Pengetahuan nutrisi yang baik dapat membantu ibu memahami makanan sumber zat besi,
cara meningkatkan penyerapan zat besi, serta pentingnya menghindari faktor yang dapat
menghambat penyerapan zat besi. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2024)
menjelaskan bahwa Tablet Tambah Darah atau TTD/MMS sebaiknya dikonsumsi setiap hari
selama kehamilan, lebih baik bersama makanan atau minuman yang mengandung vitamin C
seperti buah-buahan agar penyerapan zat besi lebih optimal. Sebaliknya, TTD/MMS tidak
dianjurkan dikonsumsi bersama teh, kopi, susu, dan obat maag karena dapat menghambat
penyerapan zat besi.

Meskipun penelitian ini menemukan hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan
kepatuhan konsumsi Tablet Fe, pengetahuan tidak selalu cukup untuk menjelaskan kepatuhan
secara menyeluruh. Tinjauan sistematis Khanam et al. (2022) menunjukkan bahwa kepatuhan

188



Tita Restu Yuliasri, dkk. Jurnal Kesehatan Madani Medika, Vol 07, No 01, Juni 2026 (Hal:183-191)

ISSN(P): 2088-2246
ISSN(E): 2684-7345

terhadap suplementasi zat besi-asam folat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
pengetahuan, efek samping, ketersediaan tablet, konseling, dan dukungan sosial. Temuan
tersebut sejalan dengan Demisse et al. (2021) yang menunjukkan bahwa konseling antenatal
berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan ibu hamil. Selain itu, Gebremichael dan
Welesamuel (2020) menekankan pentingnya dukungan pasangan dan keluarga dalam
mendorong keteraturan konsumsi tablet zat besi-asam folat. Mengistu et al. (2023) juga
melaporkan bahwa akses terhadap pelayanan kesehatan turut berkontribusi terhadap
kepatuhan suplementasi. Oleh karena itu, intervensi peningkatan kepatuhan tidak cukup
hanya berfokus pada pemberian informasi, tetapi juga perlu disertai konseling individual,
pemantauan konsumsi, dukungan keluarga, serta penguatan akses pelayanan antenatal.

Peningkatan pengetahuan ibu hamil juga dapat dilakukan melalui promosi kesehatan dalam
praktik kebidanan. Ulfiana et al. (2019) menjelaskan bahwa promosi kesehatan dalam
pelayanan kebidanan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan kemampuan
individu maupun keluarga dalam menjaga kesehatan. Oleh karena itu, edukasi mengenai
manfaat Tablet Fe, risiko anemia, makanan sumber zat besi, serta cara konsumsi Tablet Fe
yang benar perlu diberikan secara berkelanjutan agar ibu hamil lebih memahami pentingnya
kepatuhan konsumsi Tablet Fe selama kehamilan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p<0,001, sehingga terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan nutrisi dengan kepatuhan konsumsi Tablet Fe pada ibu hamil.
Ibu hamil dengan pengetahuan nutrisi yang baik memiliki prevalensi kepatuhan konsumsi
Tablet Fe 2,28 kali lebih tinggi dibandingkan ibu hamil dengan pengetahuan cukup/kurang
(PR=2,28; 95% CI=1,49-3,48). Hasil ini mengindikasikan bahwa pemahaman yang baik
mengenai nutrisi, anemia, manfaat zat besi, cara konsumsi Tablet Fe, serta faktor-faktor yang
memengaruhi penyerapan zat besi dapat menjadi faktor penting yang mendukung kepatuhan
ibu hamil dalam mengonsumsi Tablet Fe.

Saran

Bagi Bidan di Puskesmas, disarankan untuk mempertahankan dan mengoptimalkan edukasi
nutrisi kepada ibu hamil, terutama terkait manfaat Tablet Fe, cara konsumsi yang benar, serta
faktor yang membantu maupun menghambat penyerapan zat besi. Bagi ibu hamil, diharapkan
tetap mempertahankan kepatuhan dalam mengonsumsi Tablet Fe sesuai anjuran tenaga
kesehatan. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti faktor lain yang memengaruhi
kepatuhan konsumsi Tablet Fe, seperti dukungan keluarga, motivasi, efek samping, dan peran
tenaga kesehatan.
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